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Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memberikan dampak
signifikan di berbagai bidang, termasuk pertanian. Pemanfaatan komputer dan
kecerdasan buatan memungkinkan pengembangan sistem yang membantu
pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. Salah satu penerapannya
adalah sistem pakar, yaitu sistem komputer yang meniru cara berpikir seorang
ahli untuk menyelesaikan masalah tertentu.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana merancang sistem pakar berbasis web yang dapat digunakan untuk

mendiagnosis penyakit tanaman cabai secara mandiri oleh petani?

2. Bagaimana gejala dan jenis penyakit tanaman cabai yang perlu dimasukkan ke

dalam basis pengetahuan sistem pakar agar diagnosis dapat dilakukan secara

akurat dengan metode forward chaining?
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Metode
• Metode pengembangan sistem pakar yang akan dipakai dalam penelitian ini

adalah metode waterfall

• Melalui tahapan tahapan antara lain :

▪ Analysis

▪ Design

▪ Coding

▪ Testing



5

Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan

Pengujian Black Box
No Fitur yang diuji Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

1. Halaman Beranda User klik cara kerja Screen bergeser ke informasi cara kerja Berhasil

2. Halaman Daftar User mengisi data email dan 

password

Beralih ke halaman beranda setelah input Berhasil

3. Halaman Diagnosa User memilih gejala User dapat memilih gejalanya Berhasil

4. Halaman Hasil Diagnosa User melihat hasil diagnose dan 

solusinya

User dapat melihat hasil diagnosanya Berhasil

5. Halaman Riwayat 

Diagnosa

User melihat hasil riwayat

diagnosanya

User dapat melihat hasil riwayat diagnosa

Berhasil
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Pembahasan
Hasil Pengujian Skala Likert

No Pertayaan ( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 ) ( 5 )

1 Aplikasi ini mudah digunakan 0% 0% 3.85% 50% 46.15%

2 Aplikasi ini berfungsi dengan baik tanpa gangguan 3.85% 15.38% 7.69% 7.69% 65.38%

3 Merasa terbantu dengan fitur rekomendasi saran sesuai Diagnosa penyakit 3.45% 3.85% 15.38% 34.62% 42.31%

4 Aplikasi ini memiliki fitur yang lengkap 1.54% 3.85% 38.46% 23.08% 23.08%

5 Saya akan terus menggunakan aplikasi ini dalam jangka panjang 3.85% 7.69% 19.23% 19.23% 50%
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Pembahasan
Hasil pengujian Skala Likert Mayoritas responden memberikan penilaian pada kategori setuju 

dan sangat setuju terhadap seluruh pertanyaan yang diajukan. Nilai rata-rata persentase 

sebesar 85,42% menunjukkan bahwa aplikasi mampu memberikan pengalaman penggunaan 

yang baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 

sistem pakar yang dikembangkan dinilai mudah digunakan dan memiliki fungsi yang berjalan 

dengan baik serta mampu membantu pengguna dalam memperoleh hasil diagnosa dan 

rekomendasi yang sesuai. Sistem yang telah dirancang dapat dikatakan layak dan diterima 

dengan baik oleh pengguna.
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem pakar berbasis web
untuk diagnosis penyakit tanaman cabai menggunakan metode forward chaining.
Sistem ini dibuat sebagai alat bantu bagi pekebun cabai dalam mengenali penyakit
tanaman cabai secara cepat dan tepat berdasarkan gejala yang dipilih pengguna.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model waterfall dengan dukungan
database MySQL dan antarmuka berbasis web yang dapat diakses melalui komputer
maupun ponsel. Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa seluruh fitur utama
seperti login, registrasi, pemilihan gejala, proses diagnosis, hingga riwayat hasil
diagnosis berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi
menggunakan Skala Likert juga menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi
dengan nilai rata-rata sebesar 85,42%, sehingga sistem dinilai mudah digunakan,
membantu proses diagnosis penyakit, serta layak diterapkan untuk mendukung
efektivitas pengendalian penyakit tanaman cabai.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pekebun cabai dalam
mendiagnosis penyakit tanaman cabai secara cepat dan mudah melalui sistem
pakar berbasis web. Sistem ini juga mempermudah pengguna dalam
memperoleh informasi awalan penyakit dan solusi penanganannya secara
praktis melalui komputer maupun ponsel.
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